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Abstrak 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini bertujuan untuk melaksanakan workshop 
pembelajaran berbasis daring melalui metode interaktif dalam menunjang program 

pembelajaran jarak jauh dimasa pandemi Covid-19 pada Guru-guru di Desa Pineleng, 

Kabupaten Minahasa. Kegiatan ini dilaksanakan dalam 3 tahap yaitu tahap persiapan, 
tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi hasil kegiatan. Pada tahap persiapan 

dilaksanakan penentuan tujuan kegiatan, melaksanakan analisis situasi, merumuskan 

pelaksanaan serta menentukan jadwal pelaksanaan. Pada tahap pelaksanaan 

diadakan penyuluhan dan pelatihan perancangan dan penerapan pembelajaran 
berbasis daring melalui metode interaktif dalam menunjang program pembelajaran 

jarak jauh. Pada tahap evaluasi dilaksanakan evaluasi hasil kegiatan dengan 

menggunakan kuesioner. Tim pengabdian masyarakat membagikan kuesioner 
kepada peserta. Berdasarkan kuesioner yang dibagikan kepada guru dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran ini bermanfaat, efektif dan efisien serta 

memudahkan dan meningkatkan keterampilan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran jarak jauh dengan 60% memilih sangat setuju, 8% netral dan 32% 

memilih setuju. Aktivitas pembelajaran berbasis daring bermanfaat untuk membantu 

guru agar proses pembelajaran dapat terus berlangsung dimasa pandemi Covid-19. 

Kata Kunci: pembelajaran berbasis daring, interaktif, pembelajaran jarak jauh 

Pendahuluan 

Kabupaten Minahasa merupakan salah satu Kabupaten yang berusaha untuk terus 
membenahi diri untuk terus maju. Kemajuan itu dapat dicapai antara lain ditentukan oleh 

kualitas sumber daya manusia. Namun pandemic covid-19 yang menghantam segala 
sektor termasuk bidang pendidikan merupakan suatu ancaman yang serius. Peningkatan 
kualitas sumber daya manusia sanggup dicapai dengan proses pendidikan. Pendidikan 
formal sangat mendukung tercapainya kualitas sumber daya manusia. Keberhasilan 
pendidikan formal sangat banyak banyak terletak pada guru-guru. Oleh sebab itu 
peningkatan kualitas guru perlu terus dioptimalkan untuk menghadapi kemajuan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terlebih dimasa pandemi seperti saat ini. 

Guru-guru di Desa Pineleng Kabupaten Minahasa saat ini sedang berusaha untuk terus 
mengembangkan diri diri, baik dari segi proses pembelajaran terutama untuk beradaptasi 
dengan proses pembelajaran daring yang diterapkan oleh pemerintah, dimana sejak 
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tahun 2020 sampai sekarang ini sedang memantapkan program pembelajaran jarak jauh 
yang meminimalisasi dampak dan sebaran covid-19, bekerja sama dengan berbagai pihak 
dan LPTK. Untuk inovasi pelaksanaan penguasaan instrument/ penyusunan perangkat 
dan metode pembelajaran untuk menunjang pembelajaran jarak jauh para guru 
membutuhkan pelatihan dan bimbingan serta pendampingan dari Universitas. Universitas 
memiliki sumberdaya manusia yang sangat memadai untuk membantu memberikan 

bimbingan pendamping peningkatan kualitas kinerja guru-guru. Baik untuk peingkatan 
kualitas dibidang penelitian, pendalaman materi, proses pembelajaran, evaluasi dan 
wawasan kebijakan pendidikan (Paat, 2021; Siregar; 2019; Wenas, 2007). 

Salah satu tugas pokok guru dan Dosen yang tercantum dalam UU No 14 Tahun 2005 
tentang guru dan dosen adalah melaksanakan atau penyusun perangkat pembelajaran 
yang termasuk di dalamnya adalah melaksanakan penilaian. Perangkat pembelajaran 
adalah sebuah perangkat yang dimanfaatkan dalam proses belajar-mengajar. Oleh sebab 

itu setiap pendidik di unit pelaksana pendidikan memiliki kewajiban untuk merancang 
perangkat pembelajaran yang dapat dimanfaatkan secara intensif, interaktif, inovatif, 

inspratif, menarik, dan meningkatkan minat peserta didik dalam berpartisipasi secara aktif 
dalam proses pembelajaran baik secara daring maupun secara luring. Perangkat 

pembelajaran yang dibutuhkan untuk melaksanakan pembelajaran secara daring seperti: 

silabus, RPP, modul atau bahan ajar, lembar kerja peserta didik, media pembelajaran dan 
lain sebagainya yang diselaraskan dengan proses pembelajaran jarak jauh yang 

dilaksanakan saat ini, terutama dimasa pandemi Covid-19 sehingga pembelajaran dapat 
berlangsung lebih interaktif. Silabus adalah suatu rancangan proses belajar-mengajar 
pada satu atau pada kelompok mata pelajaran yang telah direncanakan dan didalamnya 
terdapat kompetensi inti, kompetensi dasar, kegiatan pembelajaran, materi belajar, 
indikator, metode, capaian kompetensi, evaluasi, alokasi waktu, dan sumber belajar. 
(Lelamula, 2022; Solung, 2021; Mokalu, et al., 2022). 

Pembelajaran dapat diketahui sebagai suatu proses atau tata cara pelaksanaan aktivitas 
belajar-mengajar yang direncanakan, dijalankan, dan dievaluasi secara sistematis untuk 

memastikan bahwa peserta didik berhasil mencapai tujuan pembelajaran. Model 
pembelajaran merujuk pada langkah-langkah pembelajaran yang diadopsi oleh guru 
untuk optimalisasi hasil belajar, sikap belajar, motivasi belajar, dan kemampuan berpikir 
siswa. Untuk mengembangkan konsep ini, diperlukan pelaksanaan workshop 
pembelajaran berbasis online dengan metode interaktif. Tantangan yang dihadapi dalam 
pelaksanaan pembelajaran adalah terciptanya komunikasi dua arah yang melibatkan 

siswa secara aktif dalam proses belajar. 

Sebagian besar guru di Desa Pineleng masih mengadopsi pendekatan pembelajaran 
yang kurang inovatif, efektif, dan efisien dalam mendukung Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). 
Meskipun pembelajaran konvensional yang sudah ada terus digunakan dalam berbagai 
tingkatan pendidikan. Penerapan metode pembelajaran tradisional dalam proses 
pengajaran bukanlah akibat dari keterbatasan guru dalam memahami dan menerapkan 
pendekatan inovatif dan interaktif. Sebaliknya, ada beberapa faktor yang mendorong guru 
untuk tetap menggunakan metode pembelajaran konvensional dalam pengajaran 

mereka. Faktor-faktor ini mencakup: (1) Tuntutan sistem yang pada hal ini berhubungan 
dengan target dan capaian kurikulum yang menuntut guru untuk melaksanakannya. 
Dengan struktur kurikulum yang padat dan kompleks, guru dan pendidik diharuskan 
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untuk sanggup menuntaskan pokok bahasan mata pelajaran dengan waktu yang terbatas 
serta dengan berbagai kegiatan administrasi lainnya. Untuk mengutamakan agar target 
kurikulum dapat dicapai serta semua materi pelajaran bisa dituntaskan sesuai dengan 
jadwal yang ada, maka pelaksanaan pembelajaran di kelas dilakukan dengan 
memanfaatkan metode konvensional yang kurang inovatif dan kurang interaktif. (2) 
Kebiasaan, yaitu guru dan siswa terbiasa dengan metode konvensional yang apa adanya 

yang menyebabkan tidak terbiasanya penerapan metode yang interaktif dan inovatif serta 
kekinian pada saat proses belajar mengajar. Sebagian guru tidak terbiasa dengan metode 
pembelajaran baru yang meningkatkan interaksi dan inovasi pendidik dan peserta 
didikagar dengan memanfaatkan teknologi informasi yang secara sintaks (tahapan 
pembelajaran) mempunyai kriteria, kekhasan dan ketentuan yang harus dipenuhi. Hal 
tersebut menjadikan sebagian pendidik/guru merasa cukup sulit untuk melaksankan 
metode pembelajaran terbaru yang inovatif dan interaktif. Begitu juga dengan peserta 

didik, karena sudah terbiasa melakukan proses belajar secara konvensional yang apa 
adanya seperti melihat, mendengarkan, menulis, serta mengerjakan soal mengakibatkan 
peserta didik juga kurang terbiasa saat melaksanakan pembelajaran dengan pembelajaran 
daring melalui metode interaktif untuk menunjang pembelajaran jarak jauh. sehingga 

mereka merasa kurang mengerti dan kurang tertarik saat proses pembelajaran. Faktor 
kebiasaan ini harus diatasi dengan cara yang berbeda sehingga peserta didik sanggup 

melaksanakan pembelajaran dengan baik, efektif dan efisien serta menyenangkan terlebih 
dimasa pandemi Covid-19 yang sering membuat siswa tertekan, walaupun terdapat 

tantangan dan yang besar dalam pelaksanaannya (Sari, 2021; Paat, et al., 2022; Umar, et al., 
2022). 

Hal tersebut menjadi faktor penyebab mengapa metode pembelajaran tradisional 
masih sering digunakan dalam kegiatan belajar di kelas, baik melalui platform daring 
maupun tatap muka. Pihak-pihak yang memiliki keprihatinan terhadap dunia pendidikan 
perlu menyadari dan memahami faktor-faktor ini agar dapat menemukan solusi yang 
tepat dan komprehensif untuk mengatasi permasalahan tersebut. Jika pendekatan 

pembelajaran konvensional yang telah ada terus diterapkan dalam proses pembelajaran, 

maka akan berdampak negatif pada guru, kualitas proses belajar-mengajar, dan juga akan 
menghambat perkembangan peserta didik. 

Penggunaan metode pembelajaran yang revolusioner dan meningkatkan interaksi di 
ruang kelas dapat meningkatkan mutu dari proses pembelajaran yang sedang 
berlangsung. Apabila pendekatan pembelajaran daring melalui metode interaktif 

diimplementasikan sebagai pendukung proses belajar jarak jauh selama masa pandemi 

Covid-19, maka proses pembelajaran akan diarahkan menuju model yang kreatif dan 
berkolaborasi dengan memanfaatkan teknologi informasi. Hal ini akan mengubah 
karakter dari transfer pengetahuan dari pendidik kepada peserta didik yang sebelumnya 
bersifat satu arah menjadi interaksi dua arah, sehingga siswa menjadi lebih aktif dalam 
mengembangkan pemahaman dan keterampilan mereka. Dengan cara ini, siswa tidak 
hanya memahami konten yang perlu dikuasai, tetapi juga mampu menerapkan dan 
memanfaatkan ilmu serta keterampilan yang telah diperoleh (Sara, 2022; Sari, 2021, Setiadi 

2021; Paat, 2019; Tumewu, et al., 2023). 
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Metode Pelaksanaan 

Metode yang diterapkan dalam rangka pelaksanaan program pengabdian kepada 
masyarakat ditentukan melalui kesepakatan bersama dengan mitra. Pendekatan yang 
digunakan untuk melaksanakan program ini merinci langkah-langkah atau proses yang 
akan diambil untuk mengatasi permasalahan. Rincian mengenai pelaksanaan program 

yang dilakukan guna menyelesaikan tantangan terdiri dari tiga tahap, yakni tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi hasil dari kegiatan yang telah dilakukan. 

Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan, aktivitas yang dilakukan pertama kali adalah menentukan tujuan 
kegiatan. Tujuan kegiatan ini yaitu untuk mengoptimalkan potensi diri para guru sehingga 
mereka mempunyai keterampilan professional yang lebih baik dari sebelumnya, mampu 

mendesain menyusun/membuat perangkat pembelajaran daring dengan pendekatan 

metode interaktif dalam satuan pembelajaran pendidikan untuk menunjang program 
pembelajaran jarak jauh ditengah pandemic covid-9. 

Kedua, menganalisis situasi yang terjadi serta mengumpulkan data dan informasi yang 
ada untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang ada. Ketiga, bersama dengan peserta, 
menentukan jadwal pelaksanaan serta mengidentifikasi dan merumuskan masalah yang 
ada serta mencari solusi dan jalan keluar untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. 

Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan dilaksanakan kegiatan yang telah direncanakan sesuai dengan 
metode kegiatan. Pertama, memberikan penyuluhan konsep mendesain atau merancang 
pembelajaran berbasis daring dengan pendekatan belajar interaktif untuk menunjang 
proses pembelajaran jarak jauh. Kedua, memberikan penyuluhan dan pelatihan 
merancang dan menyusun/membuat dan menerapkan pembelajaran berbasis daring 

dengan pendekatan belajar interaktif. 

Metode kegiatan yang dilaksanakan adalah workshop pelatihan, diskusi, dan tanya 
jawab, serta pendampingan para mitra melalui daring dan juga tatap muka terbatas 

dengan protokol kesehatan yang ketat. 

Partisipasi peserta dalam kegiatan ini antara lain yaitu kesiapan ikut serta dan 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan. Selain itu, peserta juga menyiapkan tempat 
pelaksanaan kegiatan baik secara daring maupun luring tergantung situasi dan kondisi 

yang ada. Peserta juga bersedia bekerjasama secara berkelanjutan. (Makhrus & Suheri, 
2021; Kurniawan, et al., 2019; Tampinongkol, et al., 2022). 

Tahap Evaluasi Hasil Kegiatan  

Pada tahap ini aktivitas yang dilakukan adalah melaksanakan evaluasi kegiatan setelah 
pelaksanaan workshop untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 
membuat/merancang serta mengelolah dan menerapkan pembelajaran berbasis daring 

dengan pendekatan belajar interaktif dievaluasi dengan menggunakan kuesioner 
(Makhrus, 2021; Kurniawan, dkk., 2019). 
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Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Juni-September 2021 di SD GMIM Pineleng, Kec. 
Pineleng, Kab. Minahasa. Peserta dalam kegiatan PKM ini adalah guru-guru di Desa 
Pineleng Raya yang terdiri dari guru SD, SMP dan SMA. Tahapan pelaksanaan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat terdapat pada tabel 1. 

Tabel 1. Tahapan Pelaksanakan Kegiatan PKM 

Jenis Kegiatan Bulan ke-1 Bulan ke-2 Bulan ke-3 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Konsultasi             

Persiapan             
Pelaksanaan PKM             

Penutupan dan evaluasi             
Penyusunan Laporan              

Pelaksanaan Kegiatan 

Dalam pelaksanaan PKM Tim melaksanakan beberapa tahapan kegiatan, diantaranya 
melalui kegiatan konsultasi dan persiapan sebelum turun ke lapangan untuk melihat 
kebutuhan yang ada sekaligus menyusun materi yang akan dibawakan dalam workshop, 
pendekatan dan pembagian kelompok, melaksanakan kegiatan PKM Workshop 

Pembelajaran Berbasis Daring dengan Metode Pembelajaran Interaktif Untuk Menunjang 
Program Pembelajaran Jarak Jauh yang disetiap workshop diadakan tugas dan tes untuk 
mengukur ketercapaian, penutupan dan evaluasi untuk mengakhiri kegiatan dan 
mengetahui ketercapaian kegiatan, dan yang terakhir penyusunan laporan sebagai bentuk 
pertanggung jawaban dan bukti ketercapaian workshop. 

 

Gambar 1. Pelaksanaan Workshop 

Ketercapaian Program 

Setelah mengikuti workshop guru mampu untuk mendesain menyusun/membuat 

perangkat pembelajaran daring dengan pendekatan metode interaktif dalam satuan 
pembelajaran pendidikan untuk menunjang program pembelajaran jarak jauh ditengah 
pandemi covid-9. dengan ketercapaian program diukur menggunakan kuesioner berikut 
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ini dengan responden 20 orang Guru di Desa Pineleng dengan kriteria 1. sangat tidak 
setuju (STS), 2. tidak setuju (TS), 3. netral (N), 4. Setuju (S), 5. sangat setuju (SS). Hasil 
kuesioner ketercapaian program terdapat pada tabel 2. 

Tabel 2. Kuesioner Ketercapaian Program 

No Pertanyaan Jawaban Guru 
  STS TS N S SS 

1. Apakah pembelajaran interaktif berbasis daring dapat 
menunjang program pembelajaran jarak jauh 

0 0 3 6 11 

2. Apakah pembelajaran interaktif berbasis daring efektif dalam 
menunjang program pembelajaran jarak jauh 

0 0 2 8 10 

3. Apakah pembelajaran interaktif berbasis daring efisien dalam 
menunjang program pembelajaran jarak jauh 

0 0 2 6 12 

4. Apakah pembelajaran interaktif berbasis daring memudahkan 
guru dalam melaksanakan proses pembelajaran jarak jauh 

0 0 0 9 11 

5. Apakah workshop pembelajaran interaktif berbasis daring 
dapat meningkatkan keterampilan guru dalam merancang 
pembelajaran untuk menunjang program pembelajaran jarak 

jauh 

0 0 4 5 11 

6. Apakah workshop yang telah dilaksanakan dapat 

meningkatkan keterampilan guru dalam mengelolah dan 
menerapkan pembelajaran interaktif berbasis daring untuk 

menunjang program pembelajaran jarak jauh dimasa pandemi 
covid-19 

0 0 0 6 14 

7 Apakah workshop pembelajaran interaktif berbasis daring 
bermanfaat dalam menunjang program pembelajaran jarak 
jauh dimasa pandemi covid-19 

0 0 0 5 15 

 Total 0 0 11 45 84 

 Persentase 0% 0% 8% 32% 60% 

 

Berdasarkan kuesioner di atas pembelajaran interaktif berbasis daring dapat 

menunjang program pembelajaran jarak jauh dengan jumlah responden yang memilih 

sangat setuju yaitu 11 orang, yang memilih netral 3 orang dan yang setuju sebanyak 6 
orang. Serta untuk keefektifannya sebanyak 8 orang memilih setuju, 2 orang memilih 
netral dan 10 orang memilih sangat setuju. Selanjutnya dalam hal efisien sebanyak 6 orang 
memilih setuju, 2 orang memilih netral dan 12 orang memilih sangat setuju. Selanjutnya 9 
orang memilih setuju dan 11 orang memilih sangat setuju bahwa pembelajaran interaktif 
berbasis daring memudahkan guru dalam melaksanakan proses PJJ, berdasarkan hasil 
tersebut bisa diketahui bahwa pembelajaran berbasis daring melalui metode interaktif 

bermanfaat, efektif dan efisen serta memudahkan Guru untuk melakukan pembelajaran 
jarak jauh. Selanjutnya workshop pembelajaran interaktif berbasis daring dapat 
meningkatkan keterampilan guru dalam merancang pembelajaran untuk menunjang 
program pembelajaran jarak jauh dengan jumlah orang yang memilih sangat setuju yaitu 
sebanyak 11 orang, memilih setuju sebanyak 5 orang, serta 4 orang memilih netral. 
Selanjutnya workshop yang telah dilaksanakan dapat meningkatkan keterampilan guru 
dalam mengelolah dan menerapkan  pembelajaran interaktif berbasis daring untuk 

menunjang program pembelajaran daring yang dilaksanakan tanpa tatap muka atau PJJ 

dimasa pandemi covid-19 dengan jumlah guru yang memilih setuju sebanyak 6 orang dan 
sangat setuju sebanyak 14 orang, selanjutnya workshop pembelajaran interaktif berbasis 
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daring bermanfaat dalam menunjang program pembelajaran jarak jauh dimasa pandemi 
covid-19 dengan jumlah guru yang setuju yaitu 5 responden dan yang memilih sangat 
setuju yaitu sejumlah 15 responden. Berdasarkan evaluasi yang ada didapati 8% guru 
memilih netral, 32% memilih setuju dan 60% guru memilih sangat setuju. 

Kesimpulan 

Kesimpulan dalam pelaksanaan kegiatan PKM ini merupakan salah satu bentuk 
kepedulian dunia pendidikan tinggi terutama LPTK akan permasalahan pendidikan 
ditengah pandemi yang sangat menyulitkan proses pembelajaran berlangsung dengan 
baik. Melalui Workshop Pembelajaran Berbasis Daring dengan Metode Pembelajaran 
Interaktif Untuk Menunjang Program Pembelajaran Jarak Jauh dimana guru telah mampu 
untuk melaksanakan pembelajaran dengan interaktif dan menarik baik secara daring, 

maupun luring dengan protokol kesehatan yang ketat untuk menunjang proses 
pembelajaran jarak jauh karena kapasitas sekolah yang diperbolehkan luring pun hanya 

50% dari kapasitas maksimal, sehingga proses pembelajaran berlangsung maksimal, serta 
berdasarkan hasil kuesioner terdapat 60% Guru yang sangat setuju, dan 32% setuju maka 

dapat disimpulkan pembelajaran berbasis daring melalui metode interaktif dalam 
menunjang program pembelajaran jarak jauh sangat bermanfaat bagi guru dan 

perkembangan pendidikan dimasa pandemi Covid-19. 
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